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Abstract 

The aim of this research is to determine: 1) the influence of school principals' managerial 

abilities on the quality of public high school education in Doloksanggul District; 2) the 

influence of teacher work discipline on the quality of public high school education in 

Doloksanggul District; 3) the influence of principal’s managerial abilities and teacher work 

discipline together on the quality of public high school education in Doloksanggul District. 

This research uses a descriptive quantitative approach. The background to this research is the 

low quality of State Senior high school education in Doloksanggul District where there are 

still many students who do not enter to the state universities. Several factors that influence the 

quality of education are the managerial abilities of the school principal and the teachers work 

discipline. From the results of the data analysis, the following research results were obtained: 

1) the regression equation Y on X1 and X2 obtained Y = -3.689 + 0.540X1 + 0.956 X2 one 

unit will contribute 0.956 to the quality of education; 2) Variable X1 and variable X2 

simultaneously influence the quality of education by 75.5%; 3) Hypothesis test was obtained: 

a) Hypothesis test b) From c) testing the hypotheses X1 and Doloksanggul District. 

 

Keywords : Managerial Ability, Teachers Work Discipline, Education Quality. 

Abstrak 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh kemampuan manajerial kepala 

sekolah secara parsial terhadap mutu Pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul; 

2) pengaruh disiplin kerja guru secara parsial terhadap mutu Pendidikan SMA Negeri Se-

Kecamatan Doloksanggul; 3) pengaruh kemampuan manajerial secara Bersama sama terhadap 

mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya mutu 

Pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul dimana masih banyak siswa/I yang 

tidak masuk perguruan tinggi negeri. Beberapa factor yang mempengaruhi mutu Pendidikan 

adalah kemampuan manajerial kepala sekolah dan disiplin kerja guru. Dari hasil hasil Analisa 

data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 1) persamaan regresi Y atas X1 dan X2 diperoleh 

Y = -3.689 + 0.540X1 + 0.956 X2, artinya bahwa setiap penambahan variable X1 satu satuan 

akan berkontribusi 0.540 terhadap mutu Pendidikan jika variable lain tetap, serta penambahan 

varibel X2 satu satuan akan berkontribusi 0.956 terhadap mutu Pendidikan jika variable lain 

tetap; 2) Variabel X1 dan variable X2 secara simultan mempengaruhi mutu Pendidikan sebesar 

75.5%; 3) Uji hipotesa diperoleh: a) uji hipotesa X1 terhadap Y diperoleh persamaan regresinya 

Y = 45.810 + 0.846 X1 dan  thitung  = 9.290 >ttabel=1.997 sehingga H01 ditolak dan Ha1 diterima 

yaitu terdapat hubungan yang positif dan siginifikan kemampuan manajerial kepala sekolah 

terhadap mutu Pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul; b) X2 terhadap Y 

diperoleh persamaan regresinya Y= 1.442 X2 – 0.888 dan  nilai thitung=9.664 > ttabel = 1.997, 

sehingga H02 ditolak dan Ha1 diterima yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

disiplin kerja guru terhadap mutu Pendidikan; c) uji hipotesa X1 dan X2 terhadap Y diperoleh 

nilai Fhitung =98.592 > Ftabel = 3.140 sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima yaitu terdapat 

hubungan yang positif dan siginifikan variable kemampuan manajerial kepala sekolah dan 

variable disiplin kerja guru secara Bersama sama terhadap mutu Pendidikan SMA Negeri Se-

Kecamatan Doloksanggul. 
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Pendahuluan 

Menurut UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1), mendefenisikan Pendidikan 

sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengedalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari pengertian pendidikan tersebut dapat 

kita memahami bahwa pendidikan itu harus di usahakan, direncanakan.  Dan menurut kamus 

besar bahasa Indonesia (Purwadarminta, 1999: 78) usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan 

tenaga, pikiran, atau badan untuk suatu maksud, Hal ini menunjukkan perlu upaya (mengerahkan 

tenaga) dan juga melibatkan pikiran. Sedangkan pengertian kata direncanakan dalam kamus besar 

bahasa Indonesia adalah proses, perbuatan merencanakan.  

Mutu suatu pendidikan dapat dilihat mulai dari bagaimana pendidikan tersebut 

direncanakan, dilaksanakan, serta bagaimana hasil dari pendidikan tersebut. Bagaimana satu 

sekolah mempersiapkan proses pendidikan itu sendiri termasuk sarana dan prasarana pendidikan 

yang dibutuhkan, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah tersebut, 

bagaimana proses pendidikan itu dilaksanakan apakah sudah sesuai dengan kurikulum yang 

dipakai sekolah tersebut, apakah sudah berpusat kepada siswa, apakah proses pendidikan tersebut 

memberi rasa nyaman kepada siswa, serta bagaimana hasil pendidikan tersebut apakah siswa yang 

belajar di sekolah tersebut adalah siswa yang berprestasi secara akademik dan memiliki akhlak 

mulia sesuai dengan filosofi pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara. Pastinya mutu pendidikan 

itu melibatkan seluruh warga sekolah yang berkolaborasi dengan baik sehingga menghasilkan 

siswa yang unggul dalam akademik dan unggul juga dalam karakter. Mutu dapat diartikan sebagai 

gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya 

dalam memuaskan kebutuhan yang ditentukan atau yang tersirat (Nirva, 2022: 27). 

Salah satu faktor pendukung dari berhasilnya mutu pendidikan suatu sekolah adalah 

disiplin seorang guru. Sebagai tenaga pendidik maka guru dituntut untuk memiliki disiplin kerja 

yang baik. Banyak guru di jaman sekarang ini yang hanya menjadikan profesinya sebagai 

kegiatan rutinitas saja tanpa memperdulikan kualitasnya khususnya para guru ASN yang sudah 

berada di zona nyaman di mana menurut pemikiran mereka guru yang berdisiplin atau tidak 

berdisiplin memperoleh gaji dan tunjangan yang sama. Fenomena guru pada masa sekarang 

adalah guru kurang memiliki disiplin dalam bekerja seperti datang ke kelas tidak tepat waktu, 

mengajar dengan metode yang sama selama bertahun tahun, sering absen dengan alasan yang 

tidak jelas, tidak memiliki komitmen kerja, kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik, sering menilai anak secara subjektif, berpenampilan urakan dan 

semaunya, berbicara menggunakan kata kata yang kasar dan sikap guru yang seperti ini bukan 

hanya terlihat di desa saja juga di kota-kota besar. Sikap sikap seperti ini pastinya akan dilihat 

oleh peserta didik yang nantinya peserta didik akan memiliki penilaian tersendiri kepada guru 

yang bersangkutan dan pada dasarnya peserta didik akan meniru dan akhirnya akan menurunkan 

mutu pendidikan sekolah tersebut. Banyak siswa pada masa sekarang ini yang cuek dengan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pendidikan itu sendiri, sering tidak melaksanakan kewajibannya di sekolah, terlambat hadir ke 

sekolah maupun ke dalam kelas, melawan guru, tidak memiliki minat mengembangkan 

kemampuan akademiknya ke jenjang yang lebih tinggi, dan pemicu kondisi ini bukan hanya 

berasal dari diri peserta didik itu sendiri namun juga banyak dipengaruhi oleh guru yang ada di 

sekolah tersebut. Selain guru yang berdisiplin maka untuk menghasilkan mutu pendidikan yang 

baik maka yang tak kalah pentingnya adalah fungsi kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi 

manajemennya. Seorang kepala sekolah memiliki fungsi merencanakan pendidikan, 

mengorganisasikan sumber daya sekolah dengan baik, menggerakkan seluruh warga sekolah 

sampai mengevaluasi hasil pendidikan di sekolah tersebut. Mutu pendidikan juga banyak 

dipengaruhi oleh bagaimana kepala sekolah melaksanakan fungsi manajemennya dengan baik, 

tetapi kondisi yang sering terjadi di lapangan adalah masih banyak kepala sekolah yang belum 

menguasai dan melaksanakan fungsi manajemennya dengan baik. Banyak kepala sekolah yang 

belum mampu merencanakan pendidikan dengan baik atau hanya mendelegasikan fungsi tersebut 

kepada wakil kepala sekolahnya, atau masih ada juga kepala sekolah yang hanya bisa 

mengevaluasi pendidikan tanpa memperhatikan proses pendidikan itu seperti apa.  

Di Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara 

terdapat ada 2 (dua) Sekolah Menengah Atas Negeri yakni, SMA Negeri 1 Doloksanggul, SMA 

Negeri 2 Doloksanggul. Kedua sekolah ini masih memiliki masalah yang sama dengan sekolah 

lainnya di mana masih ditemukan beberapa guru belum memiliki disiplin kerja yang baik. Masih 

banyak guru yang bekerja dengan semaunya saja, datang dan keluar dari kelas tidak sesuai jadwal, 

sering absen, kurang bertanggung jawab atas tugasnya. Bukan hanya gurunya saja, kepala sekolah 

juga belum melaksanakan fungsi manajemennya dengan baik, sering ditemukan kondisi di mana 

antara guru dengan kepala sekolah berselisih paham khususnya untuk mencapai visi dan misi 

sekolah. Kepala sekolah sulit mengatur gurunya karena gurunya merasa mereka kurang dihargai, 

kurang diperhatikan kebutuhan gurunya dan lain sebagainya, Dan hal ini mempengaruhi mutu 

pendidikan dari sekolah tersebut di mana proses pembelajaran sering berlangsung dengan tidak 

kondusif, siswa cabut atau bolos sekolah, tidak mengerjakan tugas dari guru bahkan melawan 

guru walaupun memang masih ada siswa yang berprestasi secara akademik dan tetap berkarakter 

baik. Dari hasil pengamatan awal, peneliti memperoleh data dari ketiga sekolah tersebut yang 

dilihat dari hasil lulusan sekolah tersebut di mana jumlah lulusan yang masuk ke perguruan tinggi 

di tahun 2022, SMA Negeri 1 Doloksanggul meluluskan 174 siswanya masuk ke PTN dari 341 

siswa, SMA Negeri 2 Doloksanggul dari 106 Siswa yang masuk ke PTN ada 47 siswa dan dari 

SMA swasta HKBP Doloksanggul ada 37 siswa yang masuk ke PTN dari 127 siswa. Dari data 

ini dapat dilihat bahwa ada sekitar 44,95 % siswa di tahun 2022 yang masuk perguruan tinggi 

yang artinya masih lebih banyak siswa yang tidak lolos dan jelas hal ini masih menjadi masalah 

apa yang membuat kondisi ini terjadi. Apakah guru yang merupakan role model bagi siswa belum 

menunjukkan disiplin kerja yang maksimal? Atau apakah kepala sekolah belum melaksanakan 

fungsi manajemennya dengan baik? 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana 

pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah dan disiplin kerja guru terhadap peningkatan 

mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul. Penelitian ini dilakukan di 

kecamatan Doloksanggul mengingat peneliti berdomisili dan bekerja di salah satu sekolah tempat 

penelitian dan melalui penelitian ini nantinya dapat menemukan akar masalah penyebab masih 

rendahnya mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul. Untuk itu penulis 

menetapkan judul penelitian ini: “Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan 

Disiplin Kerja Guru Terhadap Mutu Pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan 

Doloksanggul”. 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 97 orang guru yang terdiri dari guru SMA Negeri 1 dan SMA 

Negeri 2 Doloksanggul, sedangkan sampel yang digunakan berjumlah 67 orang guru. Variabel 

dalam penelitian terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas yaitu kemampuan manajerial kepala 

Sekolah (X1) dan disiplin kerja guru (X2) serta Variabel terikat yaitu mutu pendidikan (Y). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket dengan menggunakan skala Likert dengan 4 

pilihan jawaban. Uji reliabilitas menggunakan rumus product moment. Teknik analisis data 

menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji heterokedastisitas dan uji 

multikolinieritas, dan kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi 

linier sederhana dan uji linier berganda. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengujian Hipotesis Variabel Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap Mutu 

Pendidikan 

 Pengaruh kemampuam manajerial kepala Sekolah terhadap mutu pendidikan SMA 

Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul. Adapun hipotesisnya sebagaiberikut: H01: tidak terdapat 

pengaruh yang siginifikan kemampuan manajerial kepala Sekolah terhadap mutu pendidikan 

SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul. Model Hubungan kemampuan manajerial kepala 

Sekolah terhadap mutu pendidikan dinyatakan dalam persamaan regresi Y = 45.810 + 0.846 X1 

Uji Siginifikansi persamaan regresi dapat disajikan pada table berikut: 

 
 Dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel dimana thitung > ttabel, atau 9.290 > 1.997, 

sehingga H01 ditolak dan dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang siginifikan antara variabel 

kemampuan manajerial kepala Sekolah terhadap mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan 

Doloksanggul. 

 

Pengujian Hipotesis Disiplin Kerja Guru (X2) terhadap Mutu pendidikan (Y). 

 Pengaruh disiplin kerja guru terhadap mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan 

Doloksanggul dengan hipotesis sebagai berikut: Ha2: Terdapat pengaruh yang siginifikan antara 

disiplin kerja guru terhadap mutu pendidikan; H02: ttidak terdapat pengaruh yang siginifikan 

antara disiplin kerja guru terhadap mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul. 

Model hubungan disiplin kerja guru terhadap mutu pendidikan dinyatakan dalam persamaan 

regresi Y = 1.442X2 – 0.888. dari Tabel dibawah ini dapat diperoleh perbandingan thitung dengan 

ttabel untuk mengetahui uji siginifikansinya; 
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 Berdasarkan table diatas diperoleh nilai thitung = 9.664, Sementara nilai ttbael = 1.997, 

sehingga diperoleh thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan H02 ditolak, sehingga terdapat pengaruh 

yang siginifikan antara disiplin kerja guru terhadap mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan 

Doloksanggul. 

 

Pengaruh Kemampuan manajerial Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja guru secara 

Bersama sama terhadap mutu pendidikan 

 Pengaruh kemampuan manajerial kepala Sekolah dan disiplin kerja guru secara Bersama 

sama terhadap mutu pendidikan dengan hipotesis sebagai berikut: Ha3: Terdapat pengaruh yang 

siginifikan antara kemampuan manajerial kepala Sekolah dan disiplin kerja guru secara Bersama 

sama terhadap mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul; H03: tidak terdapat 

pengaruh yang siginifikan antara kemampuan manajerial kepala Sekolah dan disiplin kerja guru 

secara Bersama sama terhadap mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul. 

 
 Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada table diatas, maka diperoleh nilai konstanta 

regresi sebesar (-) 3.969 dan nilai koefisien variabel kemampuan manajerial kepala Sekolah 

sebesar 0.540 dan nilai koefisien disiplin kerja guru sebesar 0.956, sehingga diperoleh persamaan 

Y = 0.540X1 + 0.956 X2 – 3.969. Persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 1) nilai 

negative pada konstanta a menunjukkan bahwa variabel mutu pendidikan dan disiplin kerja guru 

sangat mempengaruhi mutu pendidikan; 2)setiap penambahan variabel X1 sebesar satu satuan 

akan memberikan peningkatan nilai mutu pendidikan sebesar 0.540 dengan catatabn variabel X2 

dianggap tetap; dan setiap penambahan variabel X2 sebesar 1 satuan akan memberikan kontribusi 

penambahan mutu pendidikan sebesar 0.956 dengan catatan variabel X1 tetap;3)Mutu pendidikan 

akan mengalami pendidikan yang positif melalui kemampuan manajerial kepala Sekolah dan 

disiplin kerja guru. Untuk mengetahuo kebenaran pengujian hipotesis maka dilakukan uji F untuk 

mengetahui pengaruh kemampuan manajerial kepala Sekolah dan disiplin kerja guru terhadap 

mutu pendidikan. Kriteria pengujian sebagai berikut; jika nilai siginifikansi < 0.05 maka H03 

ditolak; dan jika nilai siginifikansi > 0.05 maka H03 diterima. Dengan melihat nilai siginifikansi 

maka: nilai signifikansi < 0.05 sehingga H03 diterima, terdapat pengaruh yang siginifikan variabel 

kemampuan manajerial kepala Sekolah dan disiplin kerja guru terhadap mutu pendidikan. 
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 Untuk mengetahui besar pengaruh kemampuan manajerial kepala Sekolah dan disiplin 

kerja guru terhadap mutu pendidikan dilihat dari besar koefisien determinasi dibawah ini; 

 
 Berdasarkan table diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (r2) adalah 0.755, dengan 

Demikian besar koefisien determinasinya adalah 75.5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh kemampuan manajerial kepala Sekolah dan disiplin kerja guru terhadap mutu 

pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul sebesar 75.5% dan sisanya 24.5% 

dipenegaruhi variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini, variabel alin yang dimaksud 

antara lain,kurikulum, kebijakan pendikan, aplikasi teknologi pendidikan dll. Berdasarkan hasil 

analisi statistic tersebut menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala Sekolah dan disiplin 

kerja guru serta mutu pendidkan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul dalam kategori baik. 

 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan yang positif antara kemampuan manajerial kepala sekolah secara 

parsial terhadap mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul, dimana dalam hasil 

perhitungan korelasi antara variabel kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap mutu 

pendidikan diperoleh nilai rxy = 0.755. Koefisien determinasi (r2) sebesar 0.570 yang berarti 57.0 

% mempengaruhi mutu pendidikan sisanya adalah variabel lain. Persamaan regresi sederhananya: 

Y =45.810 + 0.846X1. Perbandingan thitung dengan ttabel menunjukkan bahwa thitung > ttabel maka 

dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positip dan siginifikan antara variabel kemampuan 

manajerial kepala sekolah dengan mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul; 

Terdapat hubungan yang positif antara disiplin kerja guru kepala sekolah secara parsial terhadap 

mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul, dimana dalam hasil perhitungan 

korelasi antara variabel disiplin kerja guru terhadap mutu pendidikan diperoleh nilai rxy = 0.768. 

Koefisien determinasi sebesar 0.590 yang berarti bahwa variabel disiplin kerja guru 

mempengaruhi mutu pendidikan sebesar 59.0% dan 41% adalah variabel lain. Persamaan regresi 

nya Y= -0.888 + 1.442 X2 atau Y = 1.442 X2 – 0.888.  Hasil thitung dibandingkan dengan ttabel 

diperoleh; thitung > t table sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positip dan siginifikan 

antara variabel disiplin kerja guru terhadap mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan 

Doloksanggul; Variabel kemampuan manajemen kepala sekolah dan disiplin kerja guru secara 

simultan mempengaruhi mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul dimana 

nilai koefisien determinasi kedua variabel secara bersama sama r2 = 0.755, yang artinya 75.5 % 

kedua variabel mempengaruhi mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul dan 

sisanya 24.5 % mutu pendidikan dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam 

penelitian ini. Nilai F Hitung > F Tabel, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel kemampuan 

manajerial kepala sekolah dan disiplin kerja guru secara simultan mempunyai pengaruh positif 

dan siginifikan terhadap mutu pendidikan SMA Negeri Se-Kecamatan Doloksanggul.  
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